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Abstrak

Accurate Online menjadi fokus tujuan pelaksanaan penelitian ini dalam menyusun laporan keuang-
an dan mengukur kinerja keuangan menggunakan analisis rasio keuangan pada CV Titis Konveksi.
Data penelitian terdiri dari data primer dari pemilik berupa gambaran umum, proses bisnis dan pro-
ses produksi di perusahaan, serta data sekunder berupa seluruh transaksi keuangan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan terapan, pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi transak-
si keuangan dari Januari hingga Maret 2024. Analisis yang dilakukan meliputi pengumpulan dan
pencatatan transaksi tersebut di Accurate Online, pembuatan laporan keuangan, dan analisis rasio.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan Accurate Online membantu CV Titis Konveksi
dalam menyusun laporan keuangan untuk menyederhanakan dan mengefisienkan proses penyusunan
laporan keuangan, meningkatkan akurasi dan akses data secara real-time. Analisis rasio likuiditas dan
solvabilitas menunjukkan kesehatan keuangan yang positif; namun, rasio profitabilitas dan aktivitas
menunjukkan area yang memerlukan perbaikan.

Kata kunci: laporan keuangan, Accurate Online, analisis rasio, kinerja keuangan

1. Pendahuluan

Kemajuan teknologi yang pesat telah memengaruhi kehidupan manusia, termasuk dunia bisnis,
di mana persaingan menjadi semakin ketat. Salah satu aspek penting yang membutuhkan penerapan
teknologi adalah siklus akuntansi perusahaan. Proses ini melibatkan serangkaian langkah yang meli-
puti evaluasi transaksi, pembuatan entri jurnal, pemindahan data ke buku besar, penyusunan saldo
percobaan, pembuatan entri penyesuaian jurnal, penyusunan kolom neraca, persiapan laporan keu-
angan, pembuatan entri jurnal penutup, dan penyusunan saldo percobaan pasca penutupan (Husin,
2021). Proses aliran akuntansi manual memiliki banyak kelemahan, seperti memakan waktu lama
dan rentan terhadap kesalahan pencatatan, yang dapat menghasilkan laporan yang kurang akurat
(Alabiyyi & Nasution, 2024). Oleh karena itu, penggunaan komputer menjadi sangat penting untuk
mengolah siklus akuntansi.

Dalam siklus akuntansi perusahaan, diperlukan software akuntansi yang tepat, seperti ABSS
Accounting, SAP Business One, dan Zahir Accounting. Pemilihan software harus disesuaikan dengan
skala, jenis usaha, dan kebutuhan perusahaan. UMKM membutuhkan software yang sederhana dan
mudah digunakan, seperti Accurate Online, yang memiliki fitur lengkap, multi bahasa, dan dapat
diakses kapanpun serta dimanapun (Haryanti & Saputra, 2022). Penerapan Accurate Online dalam
penyusunan laporan keuangan menghasilkan laporan yang memenuhi standar kualitas laporan keu-
angan yang optimal, yaitu relevansi, keandalan, kemudahan pemahaman, konsistensi, dan pembaruan
waktu nyata (Haryanti & Saputra, 2022). Catatan finansial krusial bagi usaha, Kualitas catatan
finansial yang tinggi sangat krusial bagi entitas bisnis, terutama untuk UMKM, karena dapat mem-
berikan gambaran posisi keuangan, menilai performa finansial, dan mendukung proses pengambilan
keputusan (Irfani, Irawan, & Nurmala, 2018).

Setiap perusahaan menginginkan pertumbuhan dan keberlangsungan jangka panjang. Salah sa-
tu metode untuk menilai dan menentukan keberlangsungan operasional perusahaan adalah melalui
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evaluasi kinerja finansial. Kinerja finansial perusahaan dapat diungkapkan melalui evaluasi lapor-
an keuangan (Barus, Sudjana, & Sulasmiyati, 2017). Penilaian terhadap kinerja finansial dilakukan
dengan memanfaatkan analisis rasio finansial, yang melibatkan pembanding informasi yang didapat
dari catatan finansial. Berdasarkan (Harahap, 2015), perhitungan rasio finansial mudah diaplikasikan,
diinterpretasikan, dan dipahami, serta menggunakan formula yang sederhana, menjadikannya sesuai
untuk usaha kecil dan menengah. Jenis rasio yang relevan mencakup rasio likuiditas, solvabilitas,
profitabilitas, dan efisiensi operasional.

CV Titis Konveksi, sebuah UMKM di bidang produksi pakaian jadi, masih mencatat transaksi
secara manual dan sebagian menggunakan Microsoft Excel. Pencatatan manual meliputi transaksi
pembelian dan penjualan, sementara data aset, pelanggan, pemasok, dan persediaan dicatat di Excel.
Metode ini tidak efisien dan kurang akurat, menyebabkan masalah seperti kesalahan pencatatan,
kehilangan bukti transaksi, dan memakan banyak waktu. Penggunaan Excel juga kurang efisien dan
rentan terhadap kesalahan formula. Oleh karena itu, komputerisasi pencatatan akuntansi sangat
penting untuk menghindari masalah tersebut dan menghasilkan catatan finansial yang baik. Dengan
catatan finansial yang baik, CV Titis Konveksi dapat mengetahui laba atau rugi, posisi keuangan,
mengajukan kredit usaha, memudahkan administrasi perpajakan, dan mengukur kinerja keuangan.
Selain itu, CV Titis Konveksi belum pernah melakukan pengukuran kinerja keuangan dengan analisis
rasio, sehingga berisiko besar membuat kesalahan dalam pengambilan keputusan.

2. Tinjauan Pustaka

2.1. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)

UU No. 20 Tahun 2008 menetapkan parameter dan kategori UMKM sebagai berikut:

1. Usaha Mikro:
Entitas bisnis milik individu dengan:

• Total kekayaan bersih tidak melebihi Rp50.000.000 (tanpa memperhitungkan nilai tanah
dan bangunan), atau

• Pendapatan tahunan maksimal Rp300.000.000.

2. Usaha Kecil:
Entitas ekonomi yang independen, bukan cabang dari usaha menengah atau besar, dengan:

• Total kekayaan bersih antara Rp50.000.000 dan Rp500.000.000, atau

• Pendapatan tahunan antara Rp300.000.000 dan Rp2.500.000.000.

3. Usaha Menengah:
Entitas ekonomi yang berdiri sendiri, bukan cabang dari usaha kecil atau besar, dengan:

• Total kekayaan bersih berkisar antara Rp500.000.000 dan Rp10.000.000.000, atau

• Pendapatan tahunan antara Rp2.500.000.000 dan Rp50.000.000.000.

2.2. Siklus Akuntansi

Siklus akuntansi mencakup serangkaian prosedur akuntansi yang dilaksanakan secara sistematis
untuk menyediakan laporan keuangan. Proses ini melibatkan pencatatan transaksi, pengelompokan,
peringkasan data keuangan, dan penyajian laporan. Sebagaimana diuraikan oleh (Fitria, 2014, p.
28), siklus ini mencakup pencatatan, pengelompokan, peringkasan, dan pelaporan data keuangan.
Menurut (Pura, 2013, p. 18), siklus akuntansi meliputi seluruh tahapan dari pencatatan hingga
penutupan pembukuan secara sistematis. Dengan demikian, siklus akuntansi adalah proses bertahap
dan terstruktur yang bertujuan untuk memproses bukti transaksi keuangan dan menghasilkan laporan
akuntansi yang akurat berdasarkan jangka waktu tertentu.
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2.3. Laporan Keuangan

Laporan keuangan berbentuk dokumen yang mengilustrasikan kondisi finansial dan capaian ope-
rasi sebuah entitas untuk jangka tertentu (Harahap, 2015, p. 105). Dalam praktiknya, neraca, laporan
laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, serta catatan atas laporan keuangan meru-
pakan elemen-elemen yang menyusun laporan finansial. Laporan finansial dibentuk bertujuan untuk
menyediakan informasi relevan dan handal kepada pengguna laporan keuangan, seperti manajemen,
investor, dan kreditur, guna membantu mereka dalam mengevaluasi kinerja perusahaan dan membuat
keputusan ekonomi.

Komponen laporan keuangan meliputi:

a. Laporan Laba Rugi
Laporan untung rugi berbentuk dokumen yang mencatat pemasukan dan pengeluaran yang
didapatkan dan menghitung keuntungan atau kerugian berdasarkan selisih antara pendapatan
dan biaya (Kasmir, 2019, p. 45).

b. Laporan Posisi Keuangan
Laporan posisi keuangan merupakan ringkasan yang memposisikan finansial entitas bisnis pada
akhir periode, meliputi total aset (aktiva) dan kewajiban serta ekuitas (Kasmir, 2019, p. 28).

c. Laporan Perubahan Ekuitas
Laporan perubahan ekuitas merupakan hasil catatan yang mencerminkan perubahan dalam
ekuitas perusahaan selama jangka tertentu, termasuk kontribusi pemilik, distribusi, dan hasil
operasional perusahaan selama periode tersebut (Dwi Martani, 2019, p. 126).

d. Laporan Arus Kas
Laporan arus kas adalah dokumen untuk menyajikan informasi mengenai aliran kas masuk dan
keluar selama periode tertentu.

e. Catatan Atas Laporan Keuangan
PSAK Nomor 1 paragraf 70 menjelaskan bahwa pembukuan atas laporan finansial berisi pen-
jabaran tambahan tentang angka-angka yang ada di neraca, laporan laba rugi, laporan arus
kas, dan laporan perubahan modal. Selain itu, pembukuan ini juga memberikan informasi pen-
ting tentang utang yang mungkin timbul di masa depan (kewajiban kontinjensi) dan janji-janji
perusahaan (komitmen) yang bisa memengaruhi keuangan perusahaan.

2.4. Accurate Online

Accurate Online merupakan alat bantu krusial utamanya bagi usaha kecil dan menengah. Aplikasi
ini memudahkan kita dalam mengelola keuangan bisnis secara online. Mulai dari mencatat transaksi
penjualan dan pembelian, hingga membuat laporan keuangan yang lengkap, semua bisa dilakukan
dengan mudah dan cepat. Accurate Online sudah sangat populer di Indonesia dan banyak digunakan
oleh berbagai jenis usaha. Keunggulan Accurate Online, seperti yang dijelaskan di situs resmi Accu-
rate Accounting Software (2019), termasuk kemudahan penggunaan, otomatisasi pembuatan laporan
keuangan, akurasi data, penyajian informasi secara cepat, tanpa batasan pada jumlah pengguna,
transaksi, akun, dan dukungan multi-bahasa.

2.5. Analisis laporan keuangan

Analisis laporan keuangan adalah rangkaian dalam mendekomposisi catatan finansial menjadi in-
formasi yang mudah diinterpretasikan, baik dalam bentuk kuantitatif maupun kualitatif, untuk menilai
hubungan antar variabel dan memahami situasi finansial entitas guna mempermudah pengambilan
keputusan (Harahap, 2015, p. 189).

2.6. Rasio Keuangan

Perhitungan indikator finansial dilakukan melalui perbandingan berbagai pos dalam catatan fi-
nansial. Analisis ini menggambarkan performa keuangan entitas bisnis dan efisiensi dalam mengelola
sumber daya. Hasil analisis indikator ini dapat digunakan sebagai acuan dalam mengevaluasi ke-
mampuan manajemen dalam mencapai tujuan perusahaan (Kasmir, 2019, p. 104). Jenis-jenis rasio
keuangan meliputi:
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A. Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas bertujuan untuk menilai kemampuan entitas bisnis dalam pemenuhan kewajiban
jangka pendeknya. Rasio yang digunakan antara lain:

• Current Ratio
Mengukur tingkat entitas bisnis dapat melunasi utang jangka pendeknya dengan aset lancar
yang dimiliki (Kasmir, 2019, p. 134).

Rasio Lancar =
Aset Lancar

Kewajiban Lancar
× 100%

• Quick Ratio
Menunjukkan kemampuan entitas dalam membayar utang waktu singkat tanpa memperhitungk-
an persediaan (Kasmir, 2019, p. 134).

Rasio Cepat =
Aset Lancar − Persediaan

Kewajiban Lancar
× 100%

B. Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas mengukur kemampuan entitas bisnis untuk membayar seluruh kewajibannya,
baik jangka pendek maupun panjang, dalam hal perusahaan dilikuidasi (Kasmir, 2019, p. 150). Rasio
yang digunakan yaitu:

• Debt to Asset Ratio
Rasio ini menilai proporsi kewajiban terhadap total aset perusahaan (Kasmir, 2019, p. 156).

Debt to Asset Ratio =
Total Kewajiban

Total Aset
× 100%

• Debt to Equity Ratio
Rasio ini mengukur rasio kewajiban terhadap ekuitas (Kasmir, 2019, p. 157).

Debt to Equity Ratio =
Total Kewajiban

Total Ekuitas
× 100%

C. Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas digunakan dalam menilai kemampuan entitas dalam menghasilkan keuntungan
(Kasmir, 2019, p. 196). Rasio yang digunakan yaitu:

• Net Profit Margin
Rasio ini digunakan untuk mengukur persentase laba bersih terhadap penjualan bersih (Kasmir,
2019, p. 200).

Margin Laba Bersih =
Laba Bersih Setelah Pajak

Penjualan
× 100%

• Return on Assets (ROA)
Rasio ini menggambarkan efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang digu-
nakan (Kasmir, 2019, p. 204).

ROA =
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Aset
× 100%

• Return on Equity (ROE)
ROE ditujukan untuk mengukur efisiensi penggunaan modal pemilik (Kasmir, 2019, p. 204).

ROE =
Laba Bersih Setelah Pajak

Ekuitas
× 100%
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D. Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas mengukur seberapa efisien aset perusahaan digunakan dalam operasi (Kasmir,
2019, p. 180). Rasio yang digunakan yaitu:

• Receivable Turn Over
Berfungsi untuk mengukur kecepatan piutang dikumpulkan dalam satu periode akuntansi.

Perputaran Piutang =
Penjualan Kredit
Rata-rata Piutang

• Inventory Turn Over
Berfungsi untuk menghitung frekuensi perputaran persediaan dalam satu periode akuntansi
(Kasmir, 2019, p. 180).

Perputaran Persediaan =
Harga Pokok Barang yang Dijual

Persediaan

2.7. Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merujuk pada penilaian efisiensi maupun efektivitas entitas bisnis dalam me-
mupuk keuntungan serta mempertahankan status finansial (Hery, 2018, p. 13). Fahmi (2014, p.
2) menyebutkan bahwa kinerja keuangan adalah analisis terhadap kepatuhan perusahaan terhadap
praktik penggunaan keuangan yang benar. Dalam konteks UMKM, kinerja keuangan digunakan se-
bagai tolok ukur untuk mengevaluasi efektivitas strategi yang diterapkan dan dampaknya terhadap
kelangsungan usaha. Evaluasi kinerja keuangan UMKM melalui analisis rasio memerlukan standar
untuk menilai kondisi finansial yang optimal dan mengidentifikasi status perusahaan. Kasmir (2019)
menyarankan bahwa standar rata-rata industri dipergunakan guna mengukur performa finansial enti-
tas bisnis. Tabel 1 berikut ini menampilkan standar rerata sektor evaluasi proporsi keuangan untuk
menilai performa keuangan.

Tabel 1: Standar Rasio Keuangan

Jenis Rasio Standar Industri Baik Kurang Baik

Rasio Likuiditas

Current Ratio 200% > 200% < 200%

Quick Ratio 150% > 150% < 150%

Rasio Solvabilitas

Debt to Asset Ratio 35% < 35% ≥ 35%

Debt to Equity Ratio 80% < 80% ≥ 80%

Rasio Profitabilitas

Net Profit Margin 20% > 20% < 20%

Return On Assets 15% > 15% < 15%

Return On Equity 40% > 40% < 40%

Rasio Aktivitas

Receivable Turn Over 15 kali > 15 kali < 15 kali

Inventory Turn Over 20 kali > 20 kali < 20 kali

3. Metode

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah:
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1. Wawancara
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara yang melibatkan pertukaran informasi dan ide
antara peneliti dan informan utama, yaitu Ibu Suroiyah, pemilik CV Titis Konveksi (Sugiyono,
2019, p. 231). Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang
topik penelitian.

2. Dokumentasi
Data juga dikumpulkan melalui metode dokumentasi, yaitu pengumpulan informasi berbentuk
buku, catatan, arsip, dokumen, angka, dan gambar yang relevan dengan penelitian (Siyoto &
Sodik, 2015, p. 66).

Prosedur yang digunakan untuk menyusun laporan keuangan dengan Accurate Online dan meng-
analisis kinerja keuangan menggunakan rasio keuangan di CV Titis Konveksi adalah sebagai berikut:

1. Pengumpulan dan analisis data CV Titis Konveksi.

2. Data yang diperlukan untuk analisis meliputi profil perusahaan, data aset, utang, piutang,
pelanggan, pemasok, karyawan, persediaan, dan data transaksi untuk periode Januari-Maret
2024.

3. Proses penyusunan laporan keuangan dengan Accurate Online meliputi:

(a) Memasukkan data perusahaan ke dalam database Accurate Online untuk keperluan laporan
keuangan.

(b) Mengimpor data dari Excel ke Accurate Online, termasuk daftar akun, saldo awal, data
pemasok, pelanggan, persediaan awal, dan aset tetap.

(c) Mencatat transaksi keuangan, seperti penjualan, pembelian, persediaan, kas & bank, dan
transaksi memorial secara berurutan berdasarkan tanggal.

(d) Memperlihatkan catatan finansial seperti keuntungan kerugian, arus kas, perubahan ekui-
tas, dan posisi finansial yang tersedia di menu Daftar Laporan Accurate Online.

4. Mengukur performa finansial dengan analisis rasio keuangan, termasuk rasio likuiditas, solvabi-
litas, profitabilitas, dan aktivitas untuk evaluasi kondisi finansial perusahaan.

5. Melakukan evaluasi dari hasil pengukuran kinerja keuangan.

6. Menyampaikan hasil pengukuran kinerja keuangan kepada pemilik CV Titis Konveksi.

4. Analisis dan Pembahasan

CV Titis Konveksi merupakan sebuah usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang ber-
operasi di Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur, dan didirikan oleh Ibu Suroiyah pada tahun 2014.
Terletak di Pohjejer 002/001 No. 49, Kecamatan Gondang, Kabupaten Mojokerto, perusahaan ini
fokus pada produksi pakaian jadi seperti toga wisuda, jas almamater, serta baju dan celana olahraga.
Ibu Suroiyah memulai usaha ini untuk memanfaatkan keterampilan menjahitnya setelah meninggalkan
profesinya sebagai apoteker. Modal awal usaha diperoleh dari tabungan pribadi, dan meskipun meng-
hadapi tantangan awal, kualitas layanan dan produk yang baik berhasil mempertahankan pelanggan
dan mendorong pertumbuhan usaha yang signifikan.

Visi dari CV Titis Konveksi adalah menjadi pelaku industri garment terkemuka di Indonesia
dengan misi meningkatkan standar mutu, menerapkan kontrol kualitas yang ketat, memberikan la-
yanan yang ramah dan responsif, menjalankan bisnis sesuai dengan peraturan, serta menyediakan
peluang kerja lokal. Nilai-nilai inti perusahaan meliputi integritas, keramahan, komunikasi yang efek-
tif, kualitas produk, dan keberkahan usaha. Proses penjualan menggunakan model pre-order, di mana
pelanggan membayar 50% uang muka dan sisanya saat barang diterima. Proses produksi meliputi
desain, pembuatan pola, pemotongan bahan, penjahitan, finishing, kontrol kualitas, dan pengemasan
sebelum didistribusikan. Saat ini, CV Titis Konveksi mempekerjakan puluhan karyawan dan melayani
pelanggan di berbagai lokasi termasuk Mojokerto, Surabaya, Jombang, dan Kalimantan.

Untuk penerapan aplikasi Accurate Online pada CV Titis Konveksi, data yang diperoleh dari
wawancara dan dokumentasi mencakup:
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a. Profil Perusahaan

b. Daftar Pemasok

c. Daftar Pelanggan

d. Inventaris Bahan Mentah

e. Inventaris Bahan Pendukung

f. Inventaris Produk Selesai

g. Daftar Akun dan Saldo Awal

h. Daftar Aset Tetap

i. Daftar Beban Tenaga Kerja Langsung

j. Daftar Beban Overhead Produksi

k. Transaksi-transaksi Januari–Maret 2024

l. Transaksi Pembelian Januari–Maret 2024

m. Transaksi Lainnya Januari–Maret 2024

Pada CV Titis Konveksi, pencatatan transaksi keuangan secara manual melalui penggunaan buku
catatan, dan perusahaan ini belum pernah melakukan evaluasi kinerja keuangan. Hal ini menimbulkan
beberapa masalah operasional sebagai berikut:

a. Pencatatan transaksi tidak dilakukan secara real-time, mengakibatkan kehilangan dan kerusakan
pada bukti transaksi.

b. Laporan keuangan tidak pernah disusun, sehingga sulit untuk memperoleh informasi terkait
biaya, laba atau rugi, serta nilai aset dan kewajiban perusahaan.

c. Proses untuk mengetahui jumlah persediaan bahan baku di gudang memerlukan waktu yang
lama.

d. Pembukuan untuk periode sebelumnya banyak yang hilang dan rusak.

e. Pengukuran kinerja keuangan belum pernah dilakukan, sehingga keputusan yang diambil tidak
optimal.

Pembahasan penelitian ini bertujuan untuk menyusun laporan keuangan untuk periode Janua-
ri hingga Maret 2024 menggunakan Accurate Online serta untuk mengevaluasi performa keuangan
dengan melibatkan indikator keuangan di CV Titis Konveksi.

4.1. Implementasi Accurate Online di CV Titis Konveksi

Prosedur penerapan Accurate Online untuk pencatatan transaksi keuangan dan penyusunan la-
poran keuangan periode Januari–Maret 2024 meliputi langkah-langkah berikut:

a. Membuat Akun Accurate Online

b. Membuat Database Perusahaan

c. Mempersiapkan Data Perusahaan

d. Melakukan Pengaturan Preferensi

e. Impor Akun Perkiraan

f. Impor Data Awal Barang & Jasa, Pelanggan dan Pemasok

g. Membuat Kategori Aset dan Impor Data Aset Tetap
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h. Mencatat Transaksi Penjualan

• Mencatat Pesanan Penjualan

• Mencatat Uang Muka Penjualan

• Membuat Faktur Penjualan

• Mencatat Penerimaan Penjualan

i. Mencatat Transaksi Pembelian

• Mencatat Faktur Pembelian

• Pembayaran Pembelian

j. Proses Produksi

• Membuat Standar Biaya Produksi

• Membuat Formula Produksi

• Membuat Rencana Produksi

• Membuat Perintah Kerja

• Mencatat Pengambilan Bahan Baku

• Mencatat Penyelesaian Barang Jadi

k. Mencatat Transaksi Lainnya

• Transaksi Pembayaran

• Pengisian Kas Kecil

• Transaksi Jurnal Umum

• Alokasi Biaya Produksi

• Proses Akhir Bulan

l. Penyajian Laporan Keuangan

• Laporan Posisi Keuangan (lihat Gambar 1)

• Laporan Laba Rugi (lihat Gambar 2)

4.2. Evaluasi Kinerja Keuangan melalui Analisis Rasio Keuangan

Setelah menyelesaikan laporan keuangan CV Titis Konveksi untuk periode Januari hingga Maret
2024, langkah selanjutnya adalah melakukan evaluasi performa finansial perusahaan melalui analisis
indikator. Analisis ini mencakup rasio likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan aktivitas, yang dihi-
tung dengan Microsoft Excel dan dibandingkan dengan standar industri. Berikut adalah hasil analisis
rasio keuangan CV Titis Konveksi:

4.2.1 Rasio Likuiditas

Rasio lancar (current ratio) (Tabel 2) menyajikan ilustrasi umum mengenai kapasitas entitas
dalam menunaikan tanggung jawab sementara menggunakan semua harta likuid. Melalui standar
industri sebesar 200%, CV Titis Konveksi menunjukkan rasio lancar yang sangat baik: 430% pada
Januari, 624% pada Februari, dan 652% pada Maret, jauh melampaui standar yang ditetapkan. Ini
menunjukkan perusahaan memiliki lebih dari cukup aset lancar untuk menutup kewajiban jangka
pendeknya. CV Titis Konveksi memiliki rasio cepat yang juga sangat baik: 377% pada Januari, 575%
pada Februari, dan 609% pada Maret, menunjukkan bahwa perusahaan mampu memenuhi kewajiban
tanpa perlu mengandalkan penjualan persediaan, yang menandakan stabilitas finansial yang solid.
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Gambar 1. Laporan Posisi Keuangan CV Titis Konveksi

4.2.2 Rasio Solvabilitas

Debt to Asset Ratio (Tabel 3) memberikan persentase kekayaan yang dibiayai dengan utang, de-
ngan standar industri sebesar 35%. Dari Januari hingga Maret 2024, rasio ini menunjukkan penurunan
yang konsisten: 17,35% pada Januari, 12,07% pada Februari, dan 11,78% pada Maret, yang semu-
anya di bawah standar rerata sektor. Isu tersebut menampilkan entitas memiliki risiko utang yang
rendah dan kemampuan tinggi dalam melunasi kewajibannya. Debt to Equity Ratio menghitung rasio
pinjaman dalam pembiayaan perusahaan, dengan patokan industri sebesar 80%. CV Titis Konveksi
menunjukkan penurunan dalam rasio ini: 21% pada Januari, 13,73% pada Februari, dan 13,35% pada
Maret, semua di bawah rata-rata industri, yang mengimplikasikan simpulan entitas tersebut mendanai
operasinya lebih banyak dengan ekuitas daripada utang, dan memiliki struktur modal yang kuat.

4.2.3 Rasio Profitabiitas

Net Profit Margin (Tabel 4) mengukur persentase laba bersih dari total pendapatan, dengan stan-
dar industri sebesar 20%. CV Titis Konveksi menunjukkan fluktuasi yang kurang optimal: 17,74%
pada Januari, meningkat menjadi 19,64% pada Februari, dan turun menjadi 17,18% pada Maret.
Semua nilai ini di bawah standar industri, menunjukkan bahwa laba bersih per rupiah pendapatan
masih rendah, yang mengindikasikan efisiensi operasional yang kurang optimal. Return on Asset
(ROA) menunjukkan keefektifan entitas bisnis ketika menghasilkan keuntungan dari aset yang ada,
dengan standar industri sebesar 15%. CV Titis Konveksi menunjukkan peningkatan dari 3,37% pada
Januari ke 6,14% pada Februari, namun turun menjadi 3,95% pada Maret, kesemuanya di bawah
standar industri. Ini menandakan ketidakmampuan perusahaan untuk memaksimalkan pengguna-
an aset dalam menghasilkan laba. Return on Equity (ROE) menilai kapasitas entitas bisnis dalam
menciptakan keuntungan dari ekuitasnya, dengan standar industri sebesar 40%. Nilai ROE CV Titis
Konveksi menunjukkan kenaikan dari 4,08% pada Januari ke 6,98% pada Februari, namun menurun
ke 4,47% pada Maret, yang semuanya di bawah rerata sektor, artinya perusahaan kurang efisien untuk
menghasilkan laba dari modal sendiri. Dari analisis keseluruhan rasio profitabilitas, CV Titis Kon-
veksi perlu meningkatkan penjualan melalui promosi media sosial, meningkatkan efisiensi biaya, dan
memaksimalkan penggunaan modal dan aset untuk meningkatkan laba bersih.
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Gambar 2. Laporan Laba Rugi CV Titis Konveksi

Tabel 2: Hasil Perhitungan Rasio Likuiditas

4.2.4 Rasio Aktifitas

Receivable turnover (Tabel 5) mengukur efektivitas perusahaan dalam menagih piutang, dengan
standar industri sebesar 15 kali. CV Titis Konveksi menunjukkan perubahan signifikan: 2,5 kali pada
Januari (kurang baik), meningkat menjadi 90 kali pada Februari (baik), dan 31,2 kali pada Maret
(baik), menunjukkan perbaikan besar dalam penagihan piutang. Sebaliknya, inventory turnover yang
menilai seberapa cepat entitas bisnis mampu menjual persediaan barang, dengan standar industri
sebesar 20 kali, menunjukkan performa yang kurang baik. Nilai rasio ini adalah 1,7 kali pada Janu-
ari, 4,1 kali pada Februari, dan 3,7 kali pada Maret, semuanya di bawah standar industri. Hal ini
mengindikasikan perlunya perbaikan dalam pengelolaan persediaan.

Proses penyusunan laporan keuangan CV Titis Konveksi saat ini masih menghadapi kendala
karena pencatatan manual dan pengelolaan bukti transaksi yang kurang terstruktur. Implementasi
software Accurate Online dapat mempermudah pencatatan transaksi serta penyusunan laporan keu-
angan. Evaluasi kinerja keuangan secara rutin dengan Accurate Online akan membantu mengurangi
kesalahan pengambilan keputusan, mengevaluasi kesehatan usaha, dan meningkatkan efisiensi opera-
sional. Meskipun rasio likuiditas dan solvabilitas menunjukkan kinerja yang positif, rasio profitabilitas
dan aktivitas menunjukkan perlunya peningkatan. Oleh karena itu, dengan beralih dari sistem manu-
al ke sistem komputerisasi menggunakan Accurate Online dan melakukan evaluasi kinerja keuangan,
CV Titis Konveksi dapat lebih akurat dalam mengidentifikasi laba atau rugi, melakukan pengajuan
kredit, dan mengelola administrasi perpajakan. Accurate Online akan memberikan pengetahuan yang
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Tabel 3: Hasil Perhitungan Rasio Solvabilitas

Tabel 4: Hasil Perhitungan Rasio Profitabilitas

lebih luas perihal performa finansial, memungkinkan perusahaan untuk membuat keputusan yang
lebih tepat dan strategis guna meningkatkan efisiensi operasional dan mengatasi tantangan yang ada.

5. Kesimpulan

Berdasarkan evaluasi data dan diskusi yang telah dilakukan, penerapan Accurate Online dapat
mempermudah dalam pencatatan transaksi keuangan dan penyusunan laporan keuangan pada CV
Titis Konveksi. Selain itu, diterapkannya Accurate Online ini berdampak baik pada proses adminis-
trasi usaha seperti dokumen atau bukti transaksi yang menjadi lebih rapi sehingga dapat mencegah
kehilangan data, serta laporan keuangan yang dihasilkan menjadi lebih cepat dan akurat. Kinerja ke-
uangan CV Titis Konveksi setelah dianalisis menggunakan rasio keuangan secara keseluruhan berada
dalam kondisi yang cukup baik. Rasio likuiditas menunjukkan pada kategori baik yang menandak-
an jika usaha yang dijalankan dalam kategori likuid sehingga mampu memenuhi kewajiban jangka
pendeknya. Rasio solvabilitas juga menunjukkan pada kategori baik yang menunjukkan kemampuan
untuk melunasi kewajiban menggunakan aset tetap maupun ekuitas yang dimiliki. Sedangkan rasio
profitabilitas menunjukkan pada kategori yang kurang baik sehingga usaha ini kurang efisien dalam
menghasilkan keuntungan. Kemudian untuk rasio aktivitas, pada perputaran piutang menunjukkan
kategori kurang baik yang berarti bahwa CV Titis Konveksi tergolong kurang baik dalam menagih
piutangnya. Pada perputaran persediaan juga menunjukkan kategori kurang baik yang berarti bahwa
CV Titis Konveksi kurang baik dalam mengelola persediaannya.

Berdasarkan temuan analisis, saran berikut dapat diajukan untuk CV Titis Konveksi adalah
pencatatan keuangan dan penyusunan laporan keuangan pada CV Titis Konveksi sebaiknya menggu-
nakan sistem akuntansi yang terkomputerisasi seperti Accurate Online. Sehingga laporan keuangan
yang dihasilkan menjadi lebih mudah, cepat dan akurat. Pengukuran kinerja keuangan perlu dilakuk-
an secara berkala agar dapat mengambil keputusan yang lebih tepat dan solutif untuk meningkatkan
efisiensi operasional perusahaan dan meminimalisir kesalahan dalam pengambilan keputusan. Untuk
hasil rasio likuiditas dan rasio solvabilitas yang sudah baik maka perlu dipertahankan dan ditingkatk-
an lagi. Kemudian untuk hasil rasio profitabilitas dan rasio aktivitas yang menunjukkan hasil yang
kurang baik perlu adanya perbaikan dan peningkatan dalam proses bisnis CV Titis konveksi.
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Tabel 5: Hasil Perhitungan Rasio Aktivitas
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